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ABSTRAK 

 

Angga Prasetya, Progam Studi Teknik Sipil, Program Pascasarjana, Institut Teknologi Nasional 

Malang, Agustus 2019, Analisis kesesuaian realisasi terhadap perencanaan Proyek IPAL Dengan 

Earned Value dan Critical Path Method (CPM), Tesis, Pembimbing : (1) Kustamar, (2) Sutanto 

Hidayat . 

 

 Keterlambatan waktu proyek merupakan suatu peristiwa yang selalu terjadi pada 

setiap proyek. . Keterlambatan pada proyek akan berakibat pada kemunduran waktu 

dimana akan mengurangi keutungan yang telah ditargetkan oleh kontraktor yang 

menangani proyek tersebut. Keterlambatan proyek pembangunan bisa saja terjadi pada 

bangunan kering maupun bangunan basah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

percepetan yang dapat dilakukan bila terjadi penyimpangan terhadap waktu maupun biaya. 

 Penelitian ini adalah penelitian Deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena keterlambatan suatu proyek serta percepatan yang dapat 

dilakukan. Dalam penelitian ini, digunakan dua langkah pengumpulan data yaitu 

pengumpulan data fisik proyek dan wawancara. Untuk mendapatkan waktu percepatan 

dalam pelaksanaan pembangunan, perlu dilakukan penjadwalan ulang kegiatan dengan 

menggunakan metode CPM (Critical Path Methode) lalu dioptimalkan dengan 

menggunakan metode kerja lembur dan metode penambahan tenaga kerja baru. 

 Penelitian ini difokuskan pada salah satu contoh bangunan basah yaitu pada proyek 

pembangunan Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) RSUD Dr. Soedomo, Trenggalek. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Proyek pembangunan IPAL mengalami 

keterlambatan dalam memulai pekerjaanya sehingga waktu penyelesaian proyek menjadi 

tidak Optimal Sedangkan biaya realisasi penggunaan dana sampai minggu 22 hanya 

menghabiskan biaya Rp. 3.351.758.762,72,- dari biaya perencanaan sebesar Rp. 

3.396.000.000,- yang berarti pengeluaran lebih kecil dari anggaran. Setelah dilakukan 

penjadwalan ulang dan menggunakan percepatan didapatkan waktu optimum 11 minggu 

dari waktu rencana 13 minggu, didapat peningkatan biaya sebesar Rp. 11.920.000,- untuk 

pekerjaan dipercepat dengan penambahan jam lembur, Rp. 3.720.000,- untuk pekerjaan 

yang dipercepat dengan penambahan jumlah pekerja dan Rp. 17.500.000,- untuk pekerjaan 

yang dipercepat dengan penambahan pekerja dan lembur. 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan Realisasi pelaksanaan Instalasi Pengolahan 

Air Limbah RSUD Dr.Soedomo Kabupaten Trenggalek belum sesuai rencana. Ditinjau 

dari segi waktu mengalami keterlambatan. Hal ini disebabkan karena keterlambatan 

turunnya uang muka yang berakibat mundurnya memulai pekerjaan. Sedangkan biaya 

realisasi penggunaan dana sampai minggu 22 hanya menghabiskan biaya Rp. 
3.351.758.762,72,- dari biaya perencanaan sebesar Rp. 3.396.000.000,- yang berarti 

pengeluaran lebih kecil dari anggaran. Setelah dilakukan penjadwalan ulang dengan 

menggunakan metode Critical Path, didapatkan hasil 11 item pekerjaan dari 12 item 

pekerjaan dapat dipercepat. selanjutnya didapatkan alternatif distribusi jumlah tenaga kerja 

yang lebih optimal yaitu alternatif ketiga. Kestabilan distribusi jumlah tenaga kerja akan 

mempermudah dalam pengadaan pekerja tersebut. Dari hasil ini didapatkan juga waktu 

optimal 11 minggu dari 13 minggu setelah dilakukan percepatan dengan penambahan 

jumlah pekerja sebagai alternatif terbaik.  

 

Kata kunci : critical path method, earned value, evaluasi waktu dan biaya, percepatan, 

 



ABSTRACT 

 

Angga Prasetya, Civil Engineering Study Program, Postgraduate Program, National Institute of 

Technology Malang, August 2019, Analysis of suitability of realization of WWTP Project planning 

with Earned Value and Critical Path Method (CPM), Thesis, Advisor: (1) Kustamar, (2) Sutanto 

Hidayat. 

 

 

 

 Delay in project time is an event that always occurs on every project. . Delays in 

the project will result in a setback time which will reduce the profit that has been targeted 

by the contractor handling the project. Delays in development projects can occur in dry or 

wet buildings. This study aims to determine the acceleration that can be done if there is a 

deviation from time and cost. 

 This research is Descriptive research that is research that aims to describe the 

phenomenon of a project delay and acceleration that can be done. In this study, two steps 

of data collection were used, namely physical project data collection and interviews. To get 

the acceleration time in the implementation of development, it is necessary to reschedule 

activities using the CPM (Critical Path Method) method and then optimize it using the 

overtime method and the addition of new labor methods. 

 This research is focused on one example of a wet building, namely the construction 

project of the Wastewater Treatment Plant (WWTP) Dr. Soedomo, Trenggalek. The results 

of this study indicate that the WWTP development project is experiencing delays in starting 

its work so that the project completion time is not optimal while the actual cost of using 

funds until week 22 only costs Rp. 3,351.758,762.72, - from the planning cost of Rp. 

3,396,000,000, - which means less expenditure than the budget. After rescheduling and 

using the acceleration the optimum time is 11 weeks from the planned time of 13 weeks, 

an increase in cost is Rp. 11,920,000, - for accelerated work with the addition of overtime 

hours, Rp. 3,720,000 for accelerated work with additional workers and Rp. 17,500,000, - 

for work accelerated by the addition of workers and overtime. 

 From the results of this study it can be concluded that the realization of the 

implementation of the Wastewater Treatment Installation of Dr.Soedomo Regional 

Hospital of Trenggalek Regency has not been as planned. In terms of time experiencing 

delays. This is due to the delay in the down payment which results in a delay in starting the 

job. While the cost of the realization of the use of funds until week 22 only costs Rp. 

3,351.758,762.72, - from the planning cost of Rp. 3,396,000,000, - which means less 

expenditure than the budget. After rescheduling using the Critical Path method, the results 

obtained 11 work items out of 12 work items can be accelerated. Furthermore, an optimal 

alternative distribution of labor force is obtained, namely the third alternative. The stability 

of the distribution of the number of workers will facilitate the procurement of these 

workers. From this result, it is also obtained that the optimal time is 11 weeks from 13 

weeks after the acceleration is done by adding the number of workers as the best alternative. 

 

 

 

Keywords: critical path method, earned value, evaluation of time and cost, acceleration, 
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